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PERAN FUTURE TIME PERSPECTIVE TERHADAP ACADEMIC GRIT
PADA MAHASISWA TEKNIK
Alya Sabrinal, Angeline Hosana Zefany Tarigan?

ABSTRAK

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya peranan
future time perspective terhadap Academic grit pada mahasiswa teknik di Indonesia.
Hipotesis dari penelitian ini terdapat peran future time perspective terhadap
academic grit pada mahasiswa teknik di Indonesia

Partisipan pada penelitian ini adalah 250 mahasiswa jurusan teknik yang
berstatus aktif di Indonesia yang mewakili pulau-pulau besar. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Alat ukut yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan skala academic grit yang disusun oleh
peneliti dengan mengacu aspek dari Clark dan Malecki (2019) serta juga skala
future time perspective yang disusun oleh peneliti mengacu pada aspek dari
Husman dan Shell (2008).

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
simple regression. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan data nilai R square
sebesar 0,436 dengan nilai F sebesar 5.531 dan nilai signifikansi sebesar 0,000
(p<0,005). Hal ini menunjukkan bahwa future time perspective memiliki peran yang
signifikan terhadap academic grit. Dengan demikian hipotesis penelitian ini dapat
diterima dimana kontribusi future time perspective terhadap academic grit sebesar
43,6%.

Kata Kunci: Academic Grit, Future Time Perspective, Mahasiswa Teknik
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THE ROLE OF FUTURE TIME PERSPECTIVE TOWARDS ACADEMIC
GRIT IN ENGINEERING STUDENT
Alya Sabrinal, Angeline Hosana Zefany Tarigan?

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the role of Future Time Perspective (FTP)
in Academic Grit among engineering students in Indonesia. The hypothesis of this research
states that Future Time Perspective plays a role in Academic Grit among engineering
students in Indonesia.

The participants in this study consisted of 250 active engineering students from
various major islands in Indonesia. The sampling technique used in this study was
purposive sampling. The measurement tools used were the Academic Grit scale, developed
by the researcher based on aspects from Clark and Malecki (2019), and the Future Time
Perspective scale, also developed by the researcher based on aspects from Husman and Shell
(2008).

Data analysis was conducted using simple regression analysis. The results
showed an R-square value of 0.436, an F value of 5.531, and a significance level of 0.000
(p <0.005). These findings indicate that Future Time Perspective has a significant role in
Academic Grit. Thus, the research hypothesis is accepted, with Future Time Perspective
contributing 43.6% to Academic Grit.

Keywords: Academic Grit, Future Time Perspective, Engineering Students
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perguruan tinggi di Indonesia menurut UU No. 20 Tahun 2003
diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu mencakup program sarjana (S1), magister
(S2), dan doktoral (S3). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012
dalam struktur pendidikan di Indonesia, mahasiswa menempati posisi tertinggi
dalam jenjang pendidikan. Mahasiswa adalah orang-orang yang sedang menuntut
ilmu di dalam perguruan tinggi baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang
setingkat dengan perguruan tinggi (Siswoyo, 2007).

Selama ini, terdapat persepsi umum di masyarakat bahwa mahasiswa yang
memilih bidang sains dan teknologi (saintek) dianggap lebih sulit dan memerlukan
waktu yang lebih lama untuk lulus (Fun, Hera, & Dian, 2023). Persepsi umum ini
menyebabkan minimnya jumlah mahasiswa yang memilih jurusan sains dan
teknologi mengakibatkan Indonesia diperkirakan akan mengalami kekurangan 280
ribu tenaga insinyur yang memiliki latar belakang pendidikan sarjana bidang teknik
dalam lima tahun mendatang (Heru Dewanto, 2018). Untuk itu, diperlukan tenaga
kerja terdidik lulusan jurusan teknik untuk mendukung berbagai aktivitas ekonomi.

Sementara itu, data laporan statistik mengungkapkan bahwa kategori
jurusan dari kelompok keilmuan jurusan teknik menempati salah satu peringkat atas
terbesar putus kuliah atau drop out yang bersumber pada laporan statistik
pendidikan tinggi tahun 2020 yang menunjukkan 601.333 mahasiswa putus kuliah

atau drop out. Mahasiswa yang drop out salah satunya dapat disebabkan oleh



rendahnya kemampuan akademik atau IPK (Samasil, Yuyun, &amp; Hazriani,
2022).

Dikutip dari data kemendikbudristek yang rilis pada tahun 2023 didapatkan
bahwa jurusan teknik menunjukkan rata-rata IPK paling rendah di antara 8 bidang
keilmuan yang terklasifikasi dengan data lulusan program sarjana di Indonesia.
Rendahnya nilai IPK pada mahasiswa teknik ini menurut Muchoyar, Basrowi,
Wijanarka, Sudiyanto, Nugroho, Soeprapto, dan Cahyati (2013) disebabkan oleh
adanya tugas yang berlebih dan faktor intrinsik academic grit pada mahasiswa yaitu
kurangnya upaya dalam belajar memahami materi karena tidak termotivasi
(determinasi), kurangnya semangat untuk mengerjakan tugas karena sudah lelah
dahulu memikirkan tugas lain (resiliensi) dan mahasiswa tidak fokus karena terlalu
banyak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.

Mahasiswa teknik untuk mendapatkan nilai IPK yang baik dihadapkan
dengan berbagai tantangan dalam proses perkuliahannya. Sejalan yang
disampaikan Nugroho (2024) sebagai mahasiswa teknik memiliki tantangan yang
tersendiri karena setiap disiplin ilmu yang mereka pelajari selalu berkaitan langsung
dengan penerapannya di dunia nyata yang menjadikannya berbeda dibanding
jurusan lainnya. Lebih lanjut, mahasiswa teknik menghadapi tantangan seperti
mulai dari tugas harian, proyek kelompok, laporan praktikum, hingga persiapan
ujian yang semuanya membutuhkan dedikasi tinggi dan manajemen waktu yang
baik. Di samping itu, tekanan akademik semakin bertambah dengan ujian yang
menuntut kemampuan analisis mendalam dan penerapan konsep, sehingga

persiapan yang matang menjadi hal yang sangat penting (Ifa, 2024).



Mahasiswa teknik menghadapi berbagai tantangan akademik fokus yang
berbeda, seperti teknik mesin yang menitikberatkan pada desain mekanisme dan
komponen bergerak, teknik sipil yang berfokus pada perencanaan dan konstruksi
bangunan, teknik elektro yang mempelajari sistem kelistrikan dan sirkuit, serta
teknik ilmu komputer yang berkaitan dengan pengembangan sistem serta perangkat
keras. Meskipun memiliki spesialisasi yang beragam, mahasiswa teknik secara
umum dihadapkan pada kesulitan dalam memahami konsep teoritis yang kompleks,
menerapkan ilmu ke dalam praktik, serta menyelesaikan tugas yang membutuhkan
analisis mendalam. Selain itu, mereka juga dituntut untuk dapat mengintegrasikan
berbagai aspek keilmuan dalam proyek yang terstruktur, mengelola waktu dengan
baik di tengah padatnya jadwal kuliah, serta menghadapi tekanan akademik dari
tugas, laporan praktikum, dan proyek yang membutuhkan ketekunan tinggi
(Rathore & Lakhan, 2024).

Oleh karena itu, mahasiswa teknik perlu berusaha lebih giat dalam belajar
dan mengembangkan strategi akademik yang efektif. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Dewantari (2023) melalui Brainacademy.id, yang menyebutkan bahwa
seseorang yang memilih jurusan teknik harus siap menghadapi proses pembelajaran
yang lebih intensif untuk memahami berbagai materi yang kompleks dan
menantang.

Lebih lanjut penelitian Paul, Lemay dan Tenzin (2016) menunjukkan
bahwa mahasiswa teknik dalam menempuh studi mereka manghadapi tantangan
akademik yang tinggi seperti mata kuliah dasar teknik dan sains matematika yang

kompleks. Dalam menghadapi aktivitas akademik yang cukup kompleks pada



mahasiswa teknik untuk memahami materi-materi yang beragam perlu adanya
academic grit pada individu tersebut yang mana sejalan dengan pandangan Mason
(2018) bahwa academic grit adalah karakter penting yang dimiliki siswa yang
berfungsi sebagai kemampuan internal seseorang untuk menghadapi tantangan,
mengatasi hambatan, dan tetap termotivasi agar mereka bisa menyelesaikan studi
akademiknya. Sejalan dengan Hwang, Lim, dan Ha (2018) menjelaskan bahwa
aspek grit berhubungan yang signifikan dengan keberhasilan akademik, termasuk
dalam menyelesaikan tugas-tugas kuliah, dan mencapai IPK yang baik.

Temuan penelitian yang berkaitan dengan academic grit pada mahasiswa
teknik yaitu hasil penelitian yang dilakukan Kirn, dkk. (2016) yang mana pada
mahasiswa teknik dari tiga universitas di Amerika membutuhkan grit dalam
konteks akademik dan hal ini juga didukung dengan penelitian oleh Chance,
Direito, dan Malik (2019) yang menyatakan bahwa mahasiswa program studi teknik
memerlukan academic grit yang tinggi untuk menghadapi beban akademik.

Academic Grit didefinisikan sebagai karakteristik atau keterampilan
individu yang mencakup tekad (determination), ketahanan (resilience), dan fokus
(focus) dalam mengejar tujuan jangka panjang yang menantang dalam domain
pendidikan (Clark & Malecki, 2019). Selanjutnya Clark & Malecki menyebutkan
bahwa academic grit terdiri dari 3 aspek yaitu determinance sebagai kemampuan
untuk mempertahankan usaha untuk mencapai tujuan akademik yang menantang;
resilience sebagai kemampuan untuk terus berusaha mencapai tujuan atau target
akademik meskipun menghadapi hambatan.; Focus menggambarkan tindakan

menghindari tujuan lain yang dapat menganggu target akademik.



Dalam mencapai academic grit yang kuat, future time perspective (FTP)
berperan penting. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chen, Lei, Haiping,
Yaxuan, Rakoro, dan Houchao (2024), individu yang memiliki pandangan masa
depan yang positif (Future Time Perspective) cenderung menunjukkan tingkat grit
yang lebih tinggi dalam konteks akademik. Penelitian lain oleh Diaconu-Gherasim,
Ana, Adrian, dan Delia (2024) juga mengonfirmasi bahwa mahasiswa dengan
future time perspective yang lebih tinggi memiliki motivasi yang lebih konsisten
dan lebih tekun dalam merencanakan serta mempersiapkan karier mereka selama
masa studi di universitas. Hal ini menunjukkan bahwa pandangan terhadap masa
depan yang jelas dan positif dapat membantu mahasiswa untuk tetap bertahan
dalam proses akademiknya serta mengembangkan academic grit yang kuat..

Lebih lanjut, Shell dan Husman (2001) menyatakan bahwa mahasiswa
yang memiliki future time perspective akan berdampak secara langsung pada
pencapaian akademis serta grit dalam belajar. Sejalan dengan itu, Simons,
Vansteenkiste, Lens, dan Lacante (2004) menyatakan bahwa motivasi, pencapaian
dan grit seorang siswa dipengaruhi secara positif oleh future time perspective.
Selanjutnya Husman dan Shell (2008) menjelaskan bahwa future time perspective
didefinisikan persepsi waktu dalam konteks runtutan waktu seperti sejauh mana
seseorang memproyeksikan tujuan di masa depan, memahami dengan jelas apa
yang dibutuhkan di kehidupan dan sejauh mana kehidupan saat ini terhubung ke
masa depan.

Kemudian Husman dan Shell (2008) juga menjelaskan beberapa aspek

future time perspective diantaranya, yaitu Valence yang merupakan sikap



menghargai dan berkorban demi masa depan merupakan bagian dari proses untuk
pengambilan keputusan terkait tujuan hidupnya; connectedness yaitu kemampuan
seseorang dalam merancang instrumen-instrumen aktivitas saat ini untuk
dihubungkan dengan tujuan dan cita-cita serta target masa depannya; extension
menggambarkan sejauh mana individu dapat memproyeksikan pemikiran serta
pandangannya terhadap masa depan; Terakhir speed yaitu persepsi seseorang
tentang kecepatan waktu yang ia persepsikan dengan peristiwa terjadi di masa
mendatang

Future time perspective dalam banyak penelitian di bidang pendidikan
menunjukkan bahwa future time perspective memliki hubungan yang kuat dengan
hasil belajar seperti nilai IPK. Jadi, seseorang yang memikirkan masa depan atau
future time perspective cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik (Peetsma
& van der Veen, 2011). Berdasarkan penjabaran yang telah dirincikan, peneliti
memiliki ketertatikan untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Future Time

Perspective terhadap Academic Grit pada Mahasiswa Teknik di Indonesia”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan dalam latar belakang
masalah kemudian didapatlah rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“Apakah ada peran future time perspective terhadap Academic grit pada

mahasiswa teknik?”.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui adanya peranan future time perspective
terhadap Academic grit pada mahasiswa teknik.
D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih yang berguna bagi
perkembangan ilmu psikologi khususnya terkait dengan psikologi pendidikan
dan psikologi sosial.
2. Praktis
a. Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para mahasiswa
teknik untuk meningkatkan future time perspective sebagai upaya untuk
memaksimalkan academic grit
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan bagi
peneliti selanjutnya dengan berlandaskan teori-teori yang sudah ada. Selain
itu, penelitian ini juga dapat dijadikan referensi serta dikembangkan lebih

lanjut untuk penelitian berikutnya

E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan hasil penelurusan yang relevan dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti dengan judul “Peran Future Time Perspective terhadap



Academic Grit pada Mahasiswa Teknik di Indonesia”. Berikut hasil beberapa
penelitian yang ditemukan.

Pada penelitian oleh Faatihatul Ghaybiyyah (2021) yang bejudul “Peran
Motivasi Belajar sebagai Variabel Mediator Growth Mindset dan Parenting Style
terhadap Academic Grit Siswa SMP”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah growth mindset memiliki pengaruh signifikan terhadap academic grit dan
hasilnya menunjukan bahwa growth mindset memiliki pengaruh signifikan
terhadap academic grit

Peneliti menemukan perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu
pada penggunaan variabel dari penelitian ini. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Faatihatul Ghaybiyyah mengunakan variabel growth mindset nya sebagai variabel
bebas. Namun pada penelitian yang akan dilakukan menjadikan future time
perspective digunakan sebagai variabel bebas

Penelitian kedua oleh Penelitian yang dilakukan oleh Jesyia dan Fakhriya
(2023) berjudul "Academic Grit di Madrasah Aliyah: Studi Kuantitatif" bertujuan
untuk menguji pengaruh self-compassion dan social support terhadap academic
grit, dengan academic motivation sebagai variabel mediator. Penelitian ini
melibatkan 250 siswa madrasah aliyah negeri di Kota Palembang sebagai subjek
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-compassion dan social
support berpengaruh secara signifikan terhadap academic grit.

Peneliti menemukan perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu
pada penggunaan variabel dari penelitian ini. Pada penelitian yang dilakukan oleh

Jesyia dan Fakhriya mengunakan variabel self-compassion dan social support



sebagai variabel bebas. Namun pada penelitian yang akan dilakukan menjadikan
future time perspective digunakan sebagai variabel bebas.

Penelitian ketiga oleh Agustina dan Dwanoko (2021) yang bejudul
“Analisis Future Time Perspective dan Kematangan Karir terhadap Kesiapan Kerja
Mahasiswa Sistem Informasi Menghadapi Dunia Kerja Bidang Informatika”.
Penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh future time perspective
dan kematangan karir mahasiswa prodi sistem informasi terhadap kesiapan kerja
mereka dibidang informatika. Hasilnya menunjukkan bahwa adanya pengaruh
kedua variabel namun variebal kematangan karir yang memiliki pengaruh dominan
terhadap variabel kesiapan kerja.

Ditemukanlah oleh peneliti terkait penelitian yang sudah dilakukan itu
pada variable yang digunakan. Sementara yang dilakukan oleh Agustina dan
Dwanoko (2021) mengunakan variabel kesiapan kerja sebagai variabel terikatnya.
Namun pada penelitian yang akan dilakukan menjadikan grit sebagai variabel
terikatnya.

Penelitian keempat berjudul “Critical Thinking, autonomous leaening, and
academic grit among preservive EFL teachers” ditulis oleh Erkan Yuce (2023).
Penelitian ini melibatkan 475 mahasiswa di beberapa universitas negerti di Turkiye.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara critical thinking
(berpikir kritis), autonomous learning (pembelajaran mandiri), dan academic grit
(ketekunan akademik) dengan menggunakan desain korelasional deskriptif.
Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa critical thinking memiliki pengaruh

langsung terhadap autonomous learning dan academic grit. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa critical thinking berperan sebagai prediktor positif terhadap
autonomous learning dan academic grit

Ditemukanlah perbedaan yang hendak peneliti lakukan yaitu pada variable
yang digunakan dari penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Erkan Yuce
mengunakan variabel critical thinking sebagai variabel bebas. Namun pada
penelitian yang akan dilakukan menjadikan future time perspective digunakan
sebagai variabel bebas.

Penelitian kelima berjudul “Relations between the development of future
time perspective in three life domains, investment in learning, and academic
achievement” ditulis oleh Peetsma dan van der Veen (2011). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Hubungan antara future time
perspective dalam tiga domain kehidupan (yaitu sekolah dan Karir profesional,
hubungan sosial, dan waktu senggang) dan perubahan investasi siswa dalam
pembelajaran dan prestasi akademik. Penelitian menghasilkan bahwa future time
perspective memiliki pengaruh negatif pada waktu luang dan memberikan pengaruh
positif dalam domain sekolah, karier, dan hubungan sosial.

Peneliti mengidentifikasi perbedaan dalam penelitian yang akan
dilaksanakan, khususnya dalam penggunaan variabel yang diterapkan. Sementara
pada penelitian yang dilakukan oleh Peetsma dan van deer Veen (2010)
mengunakan investasi pembelajaran dan prestasi akademik sebagai variabel
terikatnya. Namun pada penelitian yang akan dilakukan menjadikan grit sebagai

variabel terikatnya.
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Penelitian keenam dilakukan oleh Fahima Mutiasari dan Sunawan (2021)
yang berjudul “hubungan antara Future Time Perspective dengan Personal Growth
Initiative pada mahasiswa”. Subjek dalam penelitian ini adalah 364 mahasiswa
Universitas Negeri Semarang (UNNES) yang dipilih dengan teknik quota random
sampling.

Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara Future Time Perspective dengan Personal Growth Initiative pada
mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kedua variabel tersebut.

Penelitian di atas mempunyai perbedaan dengan penelitan oleh peneliti,
dimana pada penelitian tersebut memiliki variabel terikat personal growth
initiative, sedangkan peneliti menggunakan variabel terikat berupa academic grit.
Selain itu, penelitian tersebut untuk mengkaji hubungan variable bebas dan variable
terikat sedangkan pada peneliti untuk melihat peranan variable bebas kepada
variable terikat

Selanjutnya penelitian penelitian yang dilakukan oleh Isranada Gismin,
dan Hayati (2024) berjudul "Pengaruh Future Time Perspective terhadap
Kematangan Karir Mahasiswa Akhir di Kota Makassar" bertujuan untuk meneliti
sejauh mana future time perspective berpengaruh terhadap career maturity pada
mahasiswa tingkat akhir di Kota Makassar. Penelitian ini melibatkan 384
mahasiswa tingkat akhir di Kota Makassar yang dipilih sebagai responden.
Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa future time perspective memiliki

pengaruh signifikan terhadap kematangan karir mahasiswa tingkat akhir.
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Penelitian Isranada Gismin, dan Hayati memiliki perbedaan dengan
penelitian oleh peneliti yakni subjek dan variabel penelitian. Subjek pada penelitian
Rohmah merupakan seorang mahasiswa akhir yang tinggal di kota Makassar
sedangkan penelti memakai subjek yang merupakan mahasiswa teknik di
Indonesia. Variabel pada penelitian Isranada Gismin, dan Hayati menggunakan
career maturity sebagai variabel terikatnya sedangkan pada penelitian peneliti
menggunakan academic grit sebagai variabel terikat.

Penelitian berikut yang berjudul “Pengaruh Future Time Perspective
Terhadap Kematangan Karir Mahasiswa Tingkat Akhir” oleh Rohma Kurniawati
dan Damajanti Kusuma Dewi pada tahun 2022. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa future time perspective didapat pengaruh yang signifikan terhadap
kematangan karir mahasiswa tingkat akhir. Temuan ini didukung oleh hasil analisis
regresi linier sederhana yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 (p <
0.05, t = 1.973). Future time perspective memberikan kontribusi sebesar 17,4%
terhadap kematangan karir, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada
variabel terikat dan sampel yang digunakan, peneliti menggunakan grit sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan kematangan karir. Kemudian pada sampel
yang peneliti gunakan adalah mahasiswa teknik Universitas Sriwijaya, sedangkan

pada penelitian sebelumnya menggunakan sampel dari mahasiswa tingkat akhir



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Academic Grit
1. Pengertian Academic Grit

grit didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk tetap teguh
menghadapi berbagai tantangan yang sulit dan tidak mudah beralih dari
tujuan atau strategi yang telah ditetapkan meskipun ada risiko kegagalan
(Lucas, Gratch, Cheng, & Marsella, 2015). Grit juga digambarkan sebagai
kemampuan seseorang untuk mendapatkan hasil yang berkualitas
meskipun harus mengorbankan waktu yang lebih lama. (Kalia, Thomas,
Osowski, & Drew, 2018).

Maddi, Matthews, dan Kelly (2012) mendefinisikan grit sebagai
keberanian atau kemampuan individu untuk mengatasi rasa takut dalam
kegagalan dan tetap gigih ketika dihadapi tantangan untuk mencapai hasil.
(Dimenichi & Richmond, 2015) juga menyatakan bahwa grit adalah
kemampuan seseorang untuk menjaga konsistensi dan ketekunan dalam
mempertahankan fokus dalam mencapai tujuan yang telah mereka
tetapkan. Menurut Duckworth (2007) grit adalah kemampuan seseorang
untuk tetap gigih dan konsisten dalam mencapai tujuan jangka panjang

Selanjutnya definisi umum grit yang sebelumnya dijelaskan oleh
Duckworth et al. (2007) direvisi agar lebih relevan dalam menjelaskan
konsep grit dalam konteks pendidikan dan dinamakan Academic grit.

Konstruk academic grit dirancang untuk memahami grit yang

13
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berhubungan dengan bidang akademik.Academic grit didefinisikan
sebagai karakteristik atau kemampuan individu yang terdiri dari tekad
determination, resilience, focus dalam menggapai tujuan jangka panjang
yang memerlukan usaha lebih berat pada domain bidang pendidikan.
(Clark dan Malecki,2019).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Academic grit
adalah kemampuan seseorang untuk tetap tekun dan konsisten dalam
jangka waktu yang panjang meskipun berhadapan dengan hambatan atau
kesulitan dalam menempuh proses pendidikan.

2. Faktor yang Mempengaruhi Academic Grit

Menurut Duckworth (2016), memiliki beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi Grit diantaranya interest, purpose (tujuan) dan hope
(harapan).

a. Interest (minat)

Minat muncul dari bagaimana seseorang menikmati aktivitas
yang dijalani. Seseorang akan lebih merasa bahagia dengan tugas
atau pekerjaan mereka jika pekerjaan tersebut selaras dengan minat
pribadi dan hal ini juga akan mendorong mereka untuk memberikan
performa terbaik dalam pekerjaannya.

b. Practice (Latihan)

Segala sesuatu dapat berkembang menjadi lebih baik melalui

latihan yang berkelanjutan. Upaya yang dilakukan dengan penuh

dedikasi dan kefokusan dalam mengasah keterampilan hingga
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mencapai kemahiran serta mampu menghadapi berbagai tantangan
merupakan ciri khas dari individu yang memiliki ketekunan atau
grit.

c. Purpose (Tujuan)

Suatu keinginan yang ingin dicapai akan semakin kuat
apabila memiliki tujuan yang jelas, karena biasanya seseorang tidak
akan bertahan jika ada hasrat tanpa tujuan. Selain itu penting untuk
mengenali pekerjaan sebagai sesuatu yang menarik.

d. Hope (Harapan)

Harapan adalah kekuatan untuk terus bangkit. Harapan harus
hadir di setiap tahap pencapaian mulai dari awal hingga akhir
sehingga seseorang tetap melangkah meskipun menghadapi
kesulitan dan keraguan.

Terdapat faktor lainnya yang dapat mempengaruhi grit
dikemukakan oleh Pangaribuan (2019) sebagai berikut :
a. Sistem Dukungan Sosial

Kenyamanan, kepedulian dan penghargan adalah bagian dari
sistem dukungan social. Ini juga mencakup bantuan seperti empati,
bantuan keuangan, nasehat, saran, respons terhadap cara seseorang
menyelesaikan masalah, dan rasa kepemilikan dalam kelompok atau
komunitas. Dukungan social bisa berasal dari teman, rekan kerja,

atasan, keluarga, dan orang-orang penting lainnya.
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b. Internal
Faktor internal yang dimaksud dapat berupa motivasi
intrinsik, dorongan positif, self efficacy, dan self regulation.
Berdasarkan penjelasan di atas, factor-faktor yang
mempengaruhi grit adalah system dukungan social, motivasi
intrinsic, dorongan positif, self efficacy dan self regulation, Interest
(minat), practice (latihan), purpose (tujuan) dan hope (harapan).
3. Aspek-Aspek Academic Grit
Menurut Clark dan Malecki (2019) terdapat tiga aspek utama
academic grit, antara lain:
a. Determination
Aspek tersebut mencerminkan komitmen dan usaha yang kuat
dalam menghadapi tantangan akademik untuk mencapai target yang
telah ditetapkan secara individu
b. Resilience
Kemampuan seseorang menggambarkan ketahan dalam
menghadapi hambatan, di mana seseorang tetap berusaha mencapai
tujuan akademik meskipun menghadapi kesulitan dalam prosesnya
c. Focus
Menunjukkan konsistensi dalam mempertahankan perhatian pada

tujuan akademik
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B. Future Time Perspective
1. Pengertian Future Time Perspective

Future time perspective menurut Simons, dkk. (2004) merupakan
proses perencanaan saat ini untuk mempersiapkan masa depan. Kemudian
menurut Betts (2013) mendefinisikan future time perspective adalah usaha
untuk memahami gagasan tentang masa depan yang berbeda-beda bagi
setiap individu.

Lang dan Carstensen (2002) menjelaskan bahwa future time
persepctive sebagai persepsi atau pandangan yang dimiliki seseorang
tentang sisa waktu hidupnya dan berbagai peluang target yang tersedia di
masa depan. Lalu, future time perspective didefinisikan sebagai antisipasi
terhadap tujuan masa depan yang ada di masa kini (Husman & Lens, 1999).

Kemudian Simons, Vansteenkiste, Lens dan Lacante (2004)
menjelaskan bahwa future time perspective melibatkan penetapan tujuan
masa depan. Orang yang memiliki future time perspective yang pendek
biasanya menetapkan sebagian besar tujuannya untuk jangka waktu dekat.
Sebaliknya, mereka yang memiliki FTP yang panjang atau mendalam
cenderung berjuang dan merencanakan masa depan mereka dalam jangka
waktu yang lebih panjang.

Berdasarkan pengertian menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa future time perspective adalah cara seseorang memandang,
merencanakan, dan mengantisipasi masa depan mereka melalui tindakan

yang dilakukan di masa Kini.
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2. Faktor yang Mempengaruhi Futue Time Persepective
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi future time
perspective menurut Cate dan John (2007) yaitu:
a. Focus On Oppurtunities (Fokus pada kesempatan)

Merupakan suatu perhatian individu terhadap kemungkinan
ataupun kesempatan dalam hidup mereka. Selain itu, terdapa fokus
pada peluang yang mengacu terhadap keyakinan dari diri seseorang
sendiri bahwa mereka memiliki masa depan yang panjang dengan
adanya tujuan yang baru dan memiliki banyaknya kemungkinan.

b. Focus On Limitation (Fokus pada keterbatasan)

Merupakan perhatian seseorang pada keterbatasan dalam
hidupnya. Selain itu, fokus terhadap batasan yang mengacu terhadap
keyakinan yang ada pada dirinya bahwa mereka telah memliki
waktu yang sangat terbatas untuk masa depan mereka yang ditandai
dengan adanya kendala dan kemungkinan yang terbatas pula.
Selain itu, Lyu dan Huang (2016) juga menjelaskan bahwa ada enam

faktor dapat mempengaruhi future time perspective, antara lain:
a. Future negative
Future negative mengacu pada pandangan terhadap masa depan
yang didominasi oleh pemikiran negatif, mencerminkan perasaan
pesimis, tidak menyenangkan dan umumnya suram tentang masa
depan pribadi seseorang. Seseorang dengan pandangan ini merasa

bahwa k mereka tidak menawarkan harapan yang menjanjikan.
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b. Future-positive
Dalam future-positive, seseorang meunjukkan sikap dan emosi
yang umumnya optimis, hangan, bahagia dan bermakna terhadap
masa depan mereka.
c. Future-Confusion
Future-confusion  didefinisikan  sebagai keadaan
kebingungan dan ketidakjelasan mengenai masa depan. Faktor ini
mencerminkan ketidakpastian dan kebingungan umum tentang masa
depan seseorang. Seseorang yang mengalami kebingungan terkait
masa depan biasanya tidak tahu apa yang harus dilakukan dan
merasa tidak mampu mengendalikan arah masa depan mereka.
d. Future-perspicuity
Future-perspicuity menggambarkan sikap yang jelas dan
eksplisit terhadap masa depan seseorang. Seseorang yang memiliki
pandangan ini percaya bahwa ada banyak peluang di masa depan dan
memiliki pemahaman yang jelas tentang langkah-langkah yang
harus diambil untuk mencapainya.
e. Future-planning
Future-planning ini mencerminkan sebuah antisipasi saat
ini dari perencanaan masa depan dan penetapan dan saran tujuan
masa depan bahwa perilaku dipengaruhi oleh perjuangan dalam

mencapai tujuan dan penghargaan di kedepannta.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi future time perspective mencakup diantaranya
focus on oppurtunities, focus on oppurtunities, future negative, future-
confusion, future-perspicuity, dan future-planning.

Dimensi Future Time Perspective

Menurut Husman dan Shell (2008) tedapat aspek-aspek future time
perspective yaitu:

a. Valence (Penilaian)

Valence (Penilaian) adalah sikap seseorang yang
mencerminkan kemampuan mereka untuk menghargai masa depan
dan bersedia berkorban demi kepentingan masa depan serta proses
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan tujuan hidup mereka.

b. Connectedness (Keterhubungan)

Connectedness atau keterhubungan adalah kemampuan
seseorang untuk dapat mengarahkan kegiatan saat ini untuk menuju
pada tujuan masa depan yang diinginkan.

c. Extension

Extension merupakan sejauh mana seseorang telah

memprediksikan pikiran maupun pandangan mereka mengenai masa

depannya.
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d. Speed (Kecepatan)
Persepsi yang dimiliki oleh seseorang mengenai dalam
pandangan kecepat waktu yang telah mereka persepsikan di kegiatan
di masa yang akan datang di dalam ruang waktu persepsinya.
Sedangkan, Trommsdorff (2007) menggambarkan empat dimensi
dari future time perspective, yaitu:
a. Extension
Extension merupakan seberapa jauh seseorang memikirkan
masa depan atau seberapa panjang waktu yang bisa dibayangkan.
b. Density
Merujuk pada jumlah peristiwa atau hal-hal yang dapat
dilihat seseorang dalam masa depannya. Jika seseorang bisa
membayangkan banyak kejadian di masa depannya, dia memiliki
densitas masa depan yang tinggi.
c. Coherence
Seberapa baik seseorang bisa mengatur dan menyusun
peristiwa-peristiwa yang mereka bayangkan terjadi di masa depan.
Ini menunjukkan kemampuan seseorang untuk merencanakan atau
mengorganisir masa depannya dengan jelas.
d. Directionality
Directionality menggambarkan seberapa cepat seseorang
merasa waktu bergerak dari saat ini menuju masa depan, atau

seberapa cepat menurutnya waktu berjalan.
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Berdasarkan dimensi yang telah dijelaskan oleh para tokoh diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa dimensi dari future time perspective terdiri
dari valence, connectedness, extension, speed, density, coherence, dan

directionality.

C. Peranan Future Time Perspective terhadap Academic Grit

Academic grit menurut Clark dan Malecki (2019) didefinisikan sebagai
kemampuan yang dimiliki seseorang yang mencakup determinasi, resiliensi dan
fokus demi mewujudkan tujuan akademik jangka panjang yang merupakan
konstruk baru hasil revisi dari teori grit yang dikemukakan oleh tokoh duckworth
agar dapat menjelaskan konstruk grit dalam ranah pendidikan. Grit atau kegigihan
adalah semangat, ketekunan, yang digunakan untuk mencapai tujuan jangka
panjang (Duckworth, 2007)

Dimenichi dan Richmond (2015) menyatakan bahwa grit adalah
kemampuan seseorang untuk menjaga konsistensi dan ketekunan dalam
mempertahankan fokus dalam mencapai tujuan yang telah mereka tetapkan. Studi
yang dilakukan Simons, M, dan Lens (2004) menjelaskan bahwa grit pada
seseorang dapat ditingkatkan dengan memiliki (Future time perspective) sehingga
seseorang memahami bagaimana tindakan yang dilakukan sekarang akan
membantu mencapai tujuan tersebut. Dalam lingkup akademik studi yang
dilakukan oleh Hill (2016) menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki Future

time perspective yang baik cenderung memiliki grit yang lebih tinggi untuk
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membantu mereka memiliki pandangan yang jelas tentang ke mana arah hidup
mereka, terutama dalam hal akademik dan Kkarier.

Sejalan dalam sebuah penelitian De Bilde (2011) memberikan pernyataan
bahwa orang yang memiliki ketekunan (grit) berhubungan positif dengan orang
yang memiliki future time perspective atau pandangan yang berorientasi pada masa
depan dan juga cenderung menggunakan strategi belajar yang adaptif. Artinya,
semakin semakin seseorang berfokus pada tujuan jangka panjangnya di masa
depan, semakin besar kemungkinan mengembangkan sikap positif terhadap
pendidikan dan tekun bertahan lama dalam menghadapi kesulitan. Untuk
memperkuat atau memperbesar efek positif terhadap ketekunan (grit) dapat
dipengaruhi ketika seseorang memiliki future time perspective yang tinggi (Jin,
Wang, Lan, Mental, & Education, 2019).

Keterkaitan Future time perspective terhadap grit pada penelitian Muenks,
Yang, dan Wigfield (2018) menemukan bahwa kedua aspek utama dari grit
memiliki hubungan yang signifikan dengan perspektif waktu masa depan (Future
Time Perspective). Dengan kata lain, grit dan Future Time Perspective saling
berkaitan karena keduanya berbagi pengaruh yang serupa terhadap individu. Grit,
yang mencakup ketekunan terhadap tujuan jangka panjang, menunjukkan bahwa
memiliki orientasi yang jelas dan kuat terhadap masa depan diitunjukkan melalui
skor Future Time Perspective yang tinggi sangat relevan dengan pembentukan grit

Future time perspective didefinisikan sebagai persepsi atau pandangan yang
dimiliki seseorang tentang sisa waktu hidupnya dan berbagai peluang target yang

tersedia di masa depan (Lang & Carstensen, 2002). Lalu, future time perspective
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juga didefinisikan sebagai antisipasi terhadap tujuan masa depan yang ada di masa

kini (Husman & Lens, 1999).

D. Kerangka Berpikir
Berdasarkan penjabaran sebelumnya, kerangka berpikir pada penelitian ini

digambarkan sebagai berikut:

Future Time Perspective > Academic Grit

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah terdapat peran future time perspective terhadap academic grit pada

mahasiswa teknik di Indonesia
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